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 Abstract: Nutritional intake is essential for human survival, health, and 

cognitive development at every stage of life. South Asia is home to adolescents 

who are significantly affected by stunting, waste, and overweight, with respective 

rates of 13.0%, 10.8%, and 10.8%. This service activity is intended to compile a 

nutritional status map of the students attending SDN Ciherang 01. The design of 

this activity was conducted utilizing the Plan-Do-Check-Act (PDCA) 

methodology. 125 students participated in this activity, during which 

anthropometric assessments were conducted to determine the nutritional status 

of the students: body weight, height, and body mass index were measured. As per 

the findings of this service, 9.6% of students exhibited overweight status, 12.8% 

demonstrated obesity, and 18.4% reported being underweight. Immediate action 

is required to avert the adverse effects that identified nutritional issues may have 

on the growth and development of students. 
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Abstrak. Sepanjang tahap kehidupan, asupan nutrisi merupakan hal mendasar bagi keberadaan, kesehatan, dan 

perkembangan kognitif manusia. Tingkat stunting, wasting, dan kelebihan berat badan yang signifikan terjadi di 

kalangan remaja di Asia Selatan, masing-masing sebesar 13,0%, 10,8%, dan 10,8%. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk memetakan status gizi anak-anak di SDN Ciherang 01. Kegiatan ini dirancang 

dengan menggunakan metode  Plan-Do-Check-Act (PDCA). Kegiatan ini diikuti oleh 125 siswa dan siswi dan 

dilakukan pengukuran antropometri yang meliputi pengukuran berat badan, tinggi badan, indeks massa tubuh 

untuk menilai status gizi siswa. Hasil pengabdian ini didapatkan 9,6% siswa mengalami kelebihan berat badan 

(overweight), 12,8% mengalami obesitas, dan 18,4% mengalami kekurangan gizi (underweight). Diperlukan 

tindakan untuk mencegah dampak buruk dari masalah gizi yang ditemukan terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan siswa. 

 

Kata Kunci: Asupan Nutrisi, Underweight, Overweight, Obese 

 

LATAR BELAKANG 

Di seluruh tahap kehidupan, asupan nutrisi merupakan faktor fundamental yang 

memengaruhi kehidupan, kesehatan, dan perkembangan kognitif manusia. Anak-anak sangat 

rentan mengalami masalah gizi karena tingginya kebutuhan gizi pada masa ini guna 

keperluan pertumbuhan dan perkembangan. Malnutrisi baik kekurangan maupun kelebihan 



 

 

 

e-ISSN: 2828-7703; p-ISSN: 2828-7932, Hal 182-188 

183 

 

 

 

memiliki dampak yang tidak baik bagi seorang anak. Deteksi ini dan  penerapan intervensi 

gizi pada masa kanak-kanak memberikan dampak besar terhadap kelangsungan hidup, 

kesejahteraan, dan pertumbuhan holistik anak di kemudian hari. Memastikan asupan nutrisi 

yang cukup merupakan langkah awal yang sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

hidup, karena hal ini secara signifikan memengaruhi pertumbuhan kognitif, fisik, dan 

emosional anak-anak. (Bahtiar et al., 2021; Salisa et al., 2023) 

 Prevalensi stunting, kurus, dan kelebihan berat badan di kalangan remaja di Asia 

Selatan cukup signifikan, yaitu sebesar 13%, 10,8%, dan 10,8%, yang menunjukkan adanya 

beban ganda malnutrisi pada kelompok demografi ini. Beban ganda malnutrisi ditandai 

dengan adanya kekurangan gizi bersamaan bersamaan dengan kelebihan berat badan dan 

obesitas. (Estecha Querol et al., 2021; World Health Organization (WHO), 2012) 

Salah satu penyebab utama masalah gizi pada anak adalah pendapatan orang tua yang 

rendah, sehingga membatasi akses untuk mendapatkan makanan yang cukup, juga akses ke 

pelayanan kesehatan. Pola makan yang tidak sehat pada masa kanak-kanak, meliputi asupan 

makanan padat energi, konsumsi gula dan lemak, natrium yang tinggi namun rendah serat 

dan zat gizi lainnya seperti vitamin dan mineral. Kondisi ini diperburuk dengan semakin 

meningkatnya pola hidup sedentari di kalangan anak anak dimana anak-anak kurang 

beraktifitas dan lebih banyak bermain gawai. Kondisi seperti ini akan memicu terjadinya 

obesitas yang dapat meningkatkan risiko mengalami berbagai penyakit tidak menular seperti 

hipertensi, diabetes, penyakit kardiovaskular di tahapan usia dewasa. (Dai et al., 2022; 

Firmansyah & Santoso, 2020) 

Pengukuran antropometri merupakan pengukuran sederhana yang dapat digunakan 

untuk menentukan status gizi pada seorang anak. Pengukuran ini mencakup berat badan, 

tinggi badan, indeks massa tubuh, lingkar lengan atas (LILA) dan juga lingkar perut. Hasil 

pengukuran selanjutnya dipetakan pada kurva pertumbuhan guna mengetahui status gizi. 

Dengan melakukan pemeriksaan secara rutin, diharapkan masalah gizi dapat diketahui 

dengan cepat, sehingga komplikasi terkait gizi yang mungkin timbul selama masa kanak-

kanak dapat dicegah, sehingga meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup anak dalam 

jangka panjang. (Kumala et al., 2020) 

 

METODE PENGABDIAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang melalui pendekatan plan do 

check action (PDCA) yang tersusun sebagai berikut: 
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1. Perencanaan (Plan) 

a) Mempersiapkan dan menentukan waktu kegiatan, tempat, sumber daya yang 

diperlukan, dan membentuk tim pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. 

2. Implementasi (Do) 

a) Melaksanakan pemeriksaan antropometri seperti berat badan (BB), dan tinggi badan 

(TB).  

b) Menghitung nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan menggunakan rumus BB/TB 

(kg/meter
2
). 

c) Memetakan hasil pengukuran berat badan, tinggi badan, dan IMT pada kurva 

pertumbuhan menurut CDC. 

3. Pemeriksaan (Check) 

a) Mengevaluasi hasil pemetaan status gizi berdasarkan IMT/Usia, BB/TB, BB/Usia, dan 

TB/Usia. 

4. Tindakan (Act) 

a) Melakukan intervensi lebih lanjut pada anak yang memiliki masalah gizi berupa 

konseling gizi atau nasihat kesehatan. 

 

HASIL  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di SDN 02 Ciherang, Jawa Barat pada bulan Maret 

2024. Kegiatan ini diikuti oleh 151 siswa-siswi dari kelas 1 sampai 6. Seluruh siswa dan 

siswi yang mengikuti kegiatan dilakukan pengukuran antropometri berupa berat badan, tinggi 

badan, dan indeks massa tubuh (Gambar 1). Pemetaan hasil pengukuran pada kurva 

pertumbuhan CDC dilaporkan berdasarkan IMT/Usia (Gambar 2), BB/TB (Gambar 3), 

BB/Usia (Gambar 4), dan TB/Usia (Gambar 5).  

Gambar 1. 

Pengukuran Berat Badan dan Tinggi Badan 

 



 

 

 

e-ISSN: 2828-7703; p-ISSN: 2828-7932, Hal 182-188 

185 

 

 

 

Gambar 2. 

Hasil Pemetaan Status Gizi Berdasarkan IMT/Usia 

 

 

Hasil penilaian pemetaan status gizi berdasarkan IMT/Usia didapatkan sebanyak 92 

(73,6%) siswa memiliki status gizi yang normal, 14 (11,2%) siswa mengalami overweight, 8 

(6,4%) siswa mengalami obesitas, dan 11 (8,8%) siswa mengalami underweight. 

Gambar 3. 

Hasil Pemetaan Status Gizi Berdasarkan BB/TB 

 

 

Berdasarkan hasil pemetaan menurut BB/TB, didapatkan sebanyak 74 (59,2%) siswa 

memiliki status gizi yang normal, 12 (9,6%) siswa mengalami overweight, 16 (12,8%) siswa 

mengalami obesitas, dan 23 (18,4%) siswa mengalami underweight. 

Gambar 4. 

Hasil Pemetaan Berdasarkan BB/Usia 
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Berdasarkan hasil pemetaan menurut BB/Usia, didapatkan sebanyak 80 (64%) siswa 

memiliki berat badan baik,  15 (12%) siswa memiliki berat badan lebih, dan sebanyak 34 

(24%) siswa dengan berat badan kurang. 

Gambar 5. 

Hasil Pemetaan Berdasarkan TB/Usia 

 

 

Berdasarkan hasil pemetaan menurut IMT/Usia, didapatkan sebanyak 114 (91,2%) 

siswa memiliki tinggi badan normal, dan sebanyak 11 (8,8%) siswa memiliki tinggi badan 

kurang (pendek). 

 

DISKUSI 

Asupan zat gizi yang optimal adalah komponen yang penting bagi kelangsungan 

kehidupan, kesehatan dan perkembangan di seluruh tingkat kehidupan pada manusia. Bagi 

anak, asupan zat Gizi yang seimbang juga diperlukan untuk menjaga imunitas tubuh, 

pertumbuhan fisik, dan perkembangan kognitif. (Roberts et al., 2022; Wang et al., 2021) 

Nutrisi memainkan peranan penting dalam perkembangan fisik, mental, dan emosional pada 

anak-anak. (Bahtiar et al., 2021; Salisa et al., 2023)  

Malnutrisi umumnya dapat terjadi pada semua kelompok usia, namun anak-anak 

merupakan kelompok yang rentan karena tingginya kebutuhan asupan zat gizi untuk masa 

pertumbuhan dan perkembangan. Malnutrisi dapat diartikan sebagai kekurangan maupun 

kelebihan asupan energi. Pencegahan maupun Intervensi terhadap malnutrisi pada anak akan 

memberikan dampak yang besar terhadap kesehatan, kelangsungan hidup, dan perkembangan 

anak.  

Asupan zat Gizi yang kurang dapat memengaruhi tumbuh kembang anak. Rendahnya 

pendapatan orang tua merupakan salah satu faktor utama penyebab malnutrisi pada anak 

dikarenakan keterbatasan akses terhadap sumber pangan yang baik dan bergizi tinggi, dan 

terbatasnya akses terhadap layanan kesehatan. (Bahtiar et al., 2021; Dai et al., 2022; 

Theodora et al., 2023) Sebaliknya, obesitas pada anak dapat disebabkan oleh pola makan 
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yang tidak sehat, seperti tinggi gula, lemak, tinggi garam, rendah serat, dan kurangnya 

aktivitas fisik. Obesitas diketahui dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai penyakit 

tidak menular seperti penyakit kardiovaskular, hipertensi, stroke, diabetes  di masa dewasa. 

(Firmansyah & Santoso, 2020; Sagita Moniaga et al., 2023) 

Pertumbuhan merupakan salah satu indikator status gizi anak yang relevan dan 

merupakan alat untuk menilai kesehatan dan kesejahteraan anak. Pengukuran berat badan, 

tinggi badan, merupakan pengukuran antropometri sederhana yang sudah terbukti dapat 

membantu mendeteksi masalah gizi pada anak-anak. (Kim et al., 2015; Kumala et al., 2020) 

Pengukuran berat badan dan tinggi badan yang dilakukan secara rutin dapat 

mendeteksi permasalahan gizi pada anak sehingga dapat dilakukan intervensi yang tepat 

untuk mencegah terjadinya berbagai masalah lanjut yang diakibatkan oleh malnutrisi di 

kemudian hari.   

   

KESIMPULAN 

Asupan zat gizi yang adekuat adalah komponen penting yang memengaruhi 

kehidupan, kesehatan, dan perkembangan di semua tahap kehidupan manusia. Anak-anak 

sangat rentan mengalami gangguan gizi karena tingginya kebutuhan akan zat gizi pada masa 

pertumbuhan dan perkembangannya. Malnutrisi, baik kekurangan maupun kelebihan zat gizi, 

akan berdampak signifikan terhadap kesehatan, kelangsungan hidup, dan tumbuh kembang 

anak. Deteksi dan intervensi dini terhadap masalah gizi anak dapat mencegah dampak buruk 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan, yang pada akhirnya meningkatkan kesehatan dan 

kualitas hidup anak di masa depan. 
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